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Lampiran 1 : Daftar Terjemah Al-Qur’an Dan Hadis 

No. Nama surah Al-Qur’an / hadis Halaman Terjemahan 

1 Surah An-Nisa ayat 4 : 

 

تِيِنَّ نِحْلَةً ۚ  ءَاتٌُا۟ ٱلنِّسَاءَٓ صَدقََُٰ ًَ
نْوُ  فَإنِ طِبْنَ لَكُمْ عَن شَىْءٍ مِّ

رِيٓـًٔا  نَفْسًا فكَُلُ ٌهُ ىَنِيٓـًٔا مَّ
 

1,3,22 “Dan serahkan 

maskawin (mahar) 

pada perempuan 

(yang kamu kawini) 

sebagai penyerahan 

dengan sukarela. 

Kemudian apabila 

mereka memberikan 

sebagian dari mahar 

dengan sukacita, lalu 

makanlah (ambillah) 

pemberian itu 

(sebagai makanan) 

yang enak dan baik 

untuk mereka” 

2 Surah An-Nisa ayat 24 : 

 

هُنَّ ف َـاَتوُىُنَّ  فَمَا ٱسْتَمْتـَعْتُم بوِِۦ مِنـْ
فَمَا ٱسْتَمْتـَعْتُم بِوِۦ أجُُورَىُنَّ فَريِضَةً ۚ

هُنَّ ف َـاَتوُىُنَّ أجُُورَىُنَّ فَريِضَةًۚ  وَلََ  مِنـْ
تُم بوِِۦ مِنۢ جُنَاحَ عَلَيْكُمْ فِيمَا  تَـرََٰضَيـْ

بَـعْدِ ٱلْفَريِضَةِۚ  إِنَّ ٱللَََّّ كَانَ عَلِيمًا 
   حَكِيمً 

 

22 “Maka karena 

kesenangan yang 

telah kamu dapatkan 

dari mereka, maka 

berikanlah kepada 

mereka mahar mereka 

secara fardhu. Maka 

istri-istri yang telah 

kamu nikmati 

(campuri) di antara 

mereka, berikanlah 

kepada mereka 

maharnya (dengan 

sempurna), sebagai 

suatu kewajiban dan 

tiadalah mengapa 

bagi kamu terhadap 

sesuatu yang kamu 

telah saling 

merelakannya, 

sesudah menentukan 

mahar itu. 

Sesungguhnya Allah 

Maha Mengertahui 

lagi Maha Bijaksana”. 

3 

 

Surah An-Nisa ayat 25 : 
 

فٱَنكِحُوىُنَّ بِِِذْنِ أَىْلِهِنَّ وَءَاتوُىُنَّ ...

23 “Karena itu, nikahilah 

mereka dengan izin 

tuannya dan berilah 

maskawin yang 
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 ”… pantas أجُُورَىُنَّ بٱِلْمَعْرُوفِ 

4 Surah Al-Baqarah ayat 236 : 

 

لََّ جُنَاحَ عَلَيْكُمْ إِن طلََّقْتُمُ ٱلنِّسَاءَٓ مَا 
 مََسَوهوىُنَّ أوَْ تَـفْرضُِوال هَُنَُّ فَريِضَةً ۚ لَْ 

وَمَتِّعُوىُنَّ عَلَى ٱلْمُوسِعِ قَدَرهُُۥ وَعَلَى 
ا بٱِلْمَعْرُوفِ ۖ حَقًّا  عًۢ ٱلْمُقْتِِ قَدَرهُُۥ مَتََٰ

    عَلَى ٱلْمُحْسِنِين

24, 30 “Tidak ada kewajiban 

membayar (mahar) 

atas kamu, jika kamu 

menceraikan isteri-

isteri kamu sebelum 

kamu bercampur 

dengan mereka dan 

sebelum kamu 

menentukan 

maharnya. Dan 

hendaklah kamu 

berikan suatu mut'ah 

(pemberian) kepada 

mereka. Orang yang 

mampu menurut 

kemampuannya dan 

orang yang miskin 

menurut 

kemampuannya 

(pula), yaitu 

pemberian menurut 

yang patut. Yang 

demikian itu 

merupakan ketentuan 

bagi orang-orang 

yang berbuat 

kebajikan”. 

5 Surah Al-Qashash ayat 27 : 
 

ٓ أرُيِدُ أَنْ أنُكِحَكَ إِحْدَى  قاَلَ إِنِّّ
تـَيْنِ عَلَىَٰٓ أَن تََْجُرَنِّ ثَََٰنَِِ  ٱبْـنـَتَََّ ىََٰ
حِجَجٍ ۖ فإَِنْ أمََْمَْتَ عَشْراً فَمِنْ عِندِكَ ۖ 
وَمَآ أرُيِدُ أَنْ أَشُقَّ عَلَيْكَۚ  سَتَجِدُنِّٓ إِن 
لِحِينَ  ُ مِنَ ٱلصََّٰ  شَاءَٓ ٱللََّّ

31 “Berkatalah dia 

(Syu’aib): 

“Sesungguhnya aku 

bermaksud menikahkan 

kamu dengan salah 

seorang dari kedua 

anakku ini, atas dasar 

bahwa kamu bekerja 

denganku delapan tahun 

dan jika kamu cukupkan 

sepuluh tahun maka itu 

adalah (suatu kebaikan) 

dari kamu, maka aku 

tidak hendak memberati 

kamu. Dan kamu Insya 

Allah akan mendapatiku 

termasuk orang-orang 

yang baik”. 
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6 Surah Al-Baqarah ayat 229: 
 
 بِعَْرُوْفٍ اوَْ 

ۢ
الَطَّلََقُ مَرَّتَٰنِۖ فاَِمْسَاكٌ

 وَلََ يََِلوه لَكُمْ انَْ 
تَسْريِْحٌۢ بِِِحْسَانٍٍۗ

اَفآَ   ـاً اِلََّٓ انَْ يََّّ تُمُوْىُنَّ شَيْ تََْخُذُوْا مَِّآ اَٰتَـيـْ
ٍِۗ فاَِنْ خِفْتُمْ الََّ  الََّ يقُِيْمَا حُدُوْدَ اللََّّٰ

هِ   فَلََ جُنَاحَ عَلَيْهِمَا يقُِيْمَا حُدُوْدَ اللََّّٰ
 اللََِّّٰ  حُدُوْدُ  تلِْكَ  ٍۗۗ ٖ  فِيْمَا افـْتَدَتْ بوِ

 اللََِّّٰ  حُدُوْدَ  يّـَتـَعَدَّ  وَمَنْ  تَـعْتَدُوْىَاۚ  فَلََ 
كَ  ىِٕ

ٰۤ
الظَّٰلِمُوْنَ  ىُمُ  فاَوُلَٰ  

 

32 “Talak (yang dapat 

dirujuk) itu dua kali. 

(Setelah itu suami 

dapat) menahan 

(rujuk) dengan cara 

yang patut atau 

melepaskan 

(menceraikan) dengan 

baik. Tidak halal bagi 

kamu mengambil 

kembali sesuatu 

(mahar) yang telah 

kamu berikan kepada 

mereka, kecuali 

keduanya (suami dan 

istri) khawatir tidak 

mampu menjalankan 

batas-batas ketentuan 

Allah. Jika kamu 

(wali) khawatir 

bahwa keduanya tidak 

mampu menjalankan 

batas-batas 

(ketentuan) Allah, 

maka keduanya tidak 

berdosa atas bayaran 

yang (harus) 

diberikan (oleh istri) 

untuk menebus 

dirinya. Itulah batas-

batas (ketentuan) 

Allah, janganlah 

kamu melanggarnya. 

Siapa yang melanggar 

batas-batas 

(ketentuan) Allah, 

mereka itulah orang-

orang zalim. 

7 Hadis Ibnu Abbas (H. R Abu 

Daud dan Nasa’I) : 
لما تزوج علي  : وعَن ابن عباس قال

 أعطها : الله فاطمة، قال لو رسول
ما عندي شيء، :شيئا ، قال 

23 Dari Ibnu Abbas, dia 

berkata, Ketika Ali 

mengawini Fatimah. 

Rasulullah berkata 

kepadanya, “Berilah 

sesuatu kepadanya.” 

Ali berkata, “Aku 

tidak memiliki apa –
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رواه (ة ؟ فاين د رعك الحطمي:قال 
أبو داود و ا لنسائي، وصححو 

 )الحاكم

 

apa.” Beliau 

bersabda, “Mana 

baju besi buatan 

Huthamiyah 

milikmu?” 

Diriwayatkan oleh 

Abu Daud dan Nasa‟I 

dan dishahihkan oleh 

Hakim. 

8 Hadis dari Sahal bin Sa’ad as 

Sai’di (H.R Bukhori) : 

 

حدثنا يَي حدثن وكيع عن سفيان 
 عن أبي حازم بن دينار عن سهل بن

عليو و سلم  اللهسعد ان النبي صلى 
 (من حديد قال لرجل تجوج ولو بخاتم

 )رواه بخاري

24 Telah berkata Yahya, 

telah berkata Waqi‟ 

dari Sufyan dari : Abi 

Hazim bin Dinar dari 

Sahal bin Said as-

Sa‟idi bahwa Nabi 

berkata “Hendaklah 

seseorang menikah 

meskipun ( hanya 

dengan mahar) 

sebuah cincin yang 

terbuat dari besi”. 

 

Lampiran 2 : Kompilasi Hukum Islam  

No. Pasal/Ayat Halaman Bunyi Pasal/Ayat 

1 Pasal 30 27 “Calon mempelai pria wajib membayar 

mahar kepada calon mempelai wanita 

yang jumlah, bentuk, dan jenisnya 

disepekati oleh kedua belah pihak”. 

2 Pasal 31 27 “Penentuan mahar berdasarkan atas 

kesederhanaan dan kemudahan yang 

dianjurkan dalam ajaran Islam”. 

 

3 Pasal 32 27 “Mahar diberikan langsung kepada calon 

mempelai wanita dan sejak itu menjadi 

hak pribadinya”. 

4 Pasal 33 ayat (1) 27 “Penyerahan mahar dilakukan dengan 

tunai”. 

5 Pasal 33 ayat (2) 27 “Apabila calon mempelai wanita 

menyetujui, penyerahan mahar boleh 

ditangguhkan baik untuk seluruhnya atau 

sebagian. Mahar yang belum ditunaikan 

penyerahannya menjadi hutang calon 

mempelai pria”. 

 

6 Pasal 34 ayat (1) 27 “Kewajiban menyerahkan mahar bukan 

merupakan rukun dalam perkawinan”. 
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7 Pasal 34 ayat (2) 27 “Kelalaian menyebut jenis dan jumlah 

mahar pada waktu akad nikah, tidak 

menyebabkan batalnya perkawinan. 

Begitu pula halnya dalam keadaan mahar 

masih terhutang, tidak mengurangi 

sahnya perkawinan”. 

8 Pasal 35 ayat (1) 28 “Suami yang mentalak istrinya qobla al-

dukhul wajib membayar setengah mahar 

yang telah ditentukan dalam akad nikah”. 

9 Pasal 35 ayat (2) 28 “Apabila suami meninggal dunia qobla 

al-dukhul seluruh mahar yang ditetapkan 

menjadi hak penuh istrinya”. 

10 Pasal 35 ayat (3) 28 “Apabila perceraian terjadi qobla al-

dukhul tetapi besarnya mahar belum 

ditetapkan, maka suami wajib membayar 

mahar mitsil”. 

11 Pasal 36 28 “Apabila mahar hilang sebelum 

diserahkan, mahar itu dapat diganti 

dengan barang lain yang sama bentuk dan 

jenisnya atau dengan barang lain yang 

sama nilainya atau dengan uang yang 

senilai dengan harga barang mahar yang 

hilang”. 

12 Pasal 37 28 “Apabila terjadi selisih pendapat 

mengenai jenis dan nilai mahar yang 

ditetapkan, penyelesaiannya diajukan ke 

Pengadilan Agama”. 

13 Pasal 38 ayat (1) 28 “Apabila mahar yang diserahkan 

mengandung cacat atau kurang, tetapi 

calon mempelai wanita tetap bersedia 

menerimanya tanpa syarat, penyerahan 

mahar dianggap lunas”. 

14 Pasal 38 ayat (2) 28 “Apabila istri menolak untuk menerima 

mahar karena cacat, suami menggantinya 

dengan mahar lain yang tidak cacat. 

Selama penggantinya belum diserahkan, 

mahar dianggap masih belum bayar”. 
 

Lampiran 3 : Daftar Terjemahan Fikih  

No. Ayat fikih dan fatwa ulama halaman terjemahan 

1 Fikih Raudhatul-t-thalibin : 

 

قاَلَ الَْْصْحَابُ: ليَْسَ الْمَهْرُ ركُْنًا فِ 
 النِّكَاحِ، بِخِلََفِ الْمَبِيْعِ وَالثَّمَنِ فِ الْبـَيْعِ 

25 Berkata para sahabat 

(Syafi‟iyah) : bahwa mahar 

bukanlah rukun dalam 

nikah, tidak seperti 

komoditas jual beli dan 

uang dalam perdagangan. 
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2 Kitab Al-Fiqh „ala Mazahib Al-

Arba‟ah : 

 

أن يكون مالَ لو قيمة، فلَ يصحّ بِ اليسير 
 الذي لَ قيمة لو كهبة من بر

26 Mahar adalah sesuatu 

harta benda yang 

mempunyai harga, maka 

tidak sah mahar dengan 

harganya murah yang tidak 

mempunyai harga seperti 

biji gandum. 

 

3 Kitab Al-Fiqih Islamiy Wa 

Adillatuhu: 

 

أَنْ يُسَلِّمَ مِنَ الْغَرَ رِ فَلَ يََُو زُ فِيْوِ عَبْدُ أبَقَُ 
 وَلََ بَـعْرٍ شَاردٌِوَ شبههماَ 

26 Bahwa benar mahar itu 

terhindar dari tipuan, maka 

tidak boleh mahar itu 

seorang hamba sahaya 

yang lari (hamba sahaya 

tersebut tidak ada di depan 

mata) unta yang sesat (unta 

yang tidak ada di depan 

mata) atau sesuatu yang 

serupa keduanya. 
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Lampiran 4 : Foto Dokumentasi para informan 

 

  

(Wawancara Dengan Ibu Fatmah 04 November 2023) 

     

(Wawancara Dengan Ibu Jubaidah 04 November 2023) 
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(Wawancara Dengan Ibu Salamah 04 November 2023) 

 

   

(Wawancara Dengan Ibu Aisyah Eka 04 November 2023) 
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(Wawancara Dengan Ibu Armawa 04 November 2023) 

        

 

(Wawancara Dengan Ibu Siti Julaiha 04 November 2023) 
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Lampiran 5 : Penetapan Judul dan Pembimbing 
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Lampiran 6: Surat Perubahan Judul 
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Lampiran 7: Penetapan Waktu Seminar Proposal 
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Lampiran 8: Surat Keterangan Telah Melaksanakan Ujian Seminar 

Proposal 
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Lampiran 9: Surat Keterangan Untuk Mengikuti Ujian Komprehensif 
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Lampiran 10: Surat Keputusan Dekan Fakultas Syariah Tentang Tim 

Penguji Ujian Komprehensif 
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Lampiran 11: Sertifikat Komprehensif
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Lampiran 12: Sertifikasi Baca Tulis Al-Qur’an 
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Lampiran 13: Surat Permohonan Izin Riset 
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Lampiran 14: Surat Keterangan Telah Melakukan Riset/Penelitian 
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Lampiran 15: Sertifikat Komputer 
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Lampiran 16: Surat Keterangan Nilai Extra Kurikuler 
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